BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’a>n ialah pedoman hidup untuk setiap umat manusia agar mendapatkan
kebahagiaan yang sebenarnya (Hakiki), selain itu al-Qur’a>n mengajarkan pula kepada
manusia tentang keyakinan yang seutuhnya, mengajarkan kepada setiap manusia
bagaimana menjadi manusia yang berakhlak mulia serta mengajarkan perbuatan-
perbuatan yang benar dan menjadi dasar kebahagiaan individu dan kelompok umat

manusia.’

Dalam al-Qur’a>n dan Hadits, telah ditetapkan ketentuan yang berkaitan
dengan kebahagiaan yakni antara suami dan istri dalam berumahtangga. Berdasarkan
dan merujuk pada kedua sumber ini, para ahli hukum Islam (Fugaha) merumuskan
antara yang lebih rinci, praktis, dan sistematis, yang termaktub dalam kitab-kitab figih,

disamping juga dibahas dalam kitab-kitab tafsir oleh para mufassir.?

Bagi sebagian besar masyarakat, khususnya Islam, pernikahan memiliki nilai
yang sakral. Bukan hanya itu saja, pernikahan merupakan salah satu sarana untuk
menggapai kebahagiaan. Dalam Al-Qur’a>n pembahasan mengenai pernikahan secara
rinci, tidak kurang tersebut ada 103 ayat, menggunakan kata nikah, sebanyak 23 kali
yang mempunyai arti berhimpun. Kata zawaja, yang bermakna pasangan terulang

sebanyak 80 Kkali.> Jumlah ini menarik, karena konsep keserasian pasangan (azwaji)
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diciptakan oleh Allah Swt. Dengan prinsip simateri dan berpasang-pasangan ( principle

of symmetry of pairs)

Pernikahan adalah Sunnatullah pada hamba-hambaNya. Dengan pernikahan,
Allah Swt menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera kehidupan, namun
demikian, Allah Swt tidak menghendaki perkembangan dunia berjalan sekehendak
nafsunya. Oleh sebab itu, diaturlah naluri yang ada pada manusia dan dibuatkan
untuknya prinsip-prinsip dan undang-undang, sehingga kebutuhan manusia tetap
terjaga, bahkan semakin baik, suci dan bersih. Menurut Islam keluarga harus terbentuk
melalui pernikahan yang sah. Hidup bersama antara laki-laki dan perempuan tidaklah
dinamakan keluarga jika keduanya tidak terikat suatu pernikahan. Demikianlah, bahwa
segala sesuatu yang ada pada jiwa manusia sebenarnya tak pernah terlepas dari ajaran

Allah SWT.
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya., dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum

yang berfikir.”

Dapat dilihat dari ayat di atas kita memperoleh bahwa Islam menganjurkan
pernikahan. Islam memandang pernikahan mempunyai nilai keagamaan seperti ibadah
kepada Allah SWT, mengikuti sunnah Rasul, guna menjaga keselamatan hidup. Dari

segi lain, pernikahan dipandang mempunyai nilai kemanusiaan, untuk memenuhi naluri



hidupnya, guna melangsungkan kehidupan, mewujudkan ketentraman hidupnya, dan

menumbuhkan serta memupuk rasa kasih sayang dalam hidup bermasyarakat.*

Setelah menjalankan proses pernikahan tidaklah lantas urusan itu selesai sudah.
Tetapi kita memasuki wilayah yang namanya Berumahtangga yakni ialah kehidupan
Suami dan Istri . Setelah ini banyak urusan yang harus kita lewati seperti hak dan
kewajiban seorang Suami terhadap Istri pun sebaliknya bagaimana hak dan kewajiban
seorang Istri terhadap Suaminya lalu selain itu ada juga yang namanya hak bersama
antara Suami dan Istri. Pernikahan juga memiliki konsekuensinya. Yaitu,
bertanggungjawab atas keamanan dan kesejahteraan keluarga, ikhlas menerima
kehadiran seorang anak dan ikhlas untuk mendidiknya, siap untuk memimpin dan
dipimpin, siap memberi teladan bagi keluarga, serta tabah dan istigamah untuk

menghadapi ujian keluarga dan problematikanya.®

Pernikahan merupakan suatu legalitas hukum yang mensyahkan suatu
hubungan antar lawan jenis (laki-laki dan perempuan). Dan hal yang pasti menjadi
harapan semua pasangan adalah bagaimana menciptakan keluarga yang harmonis, yang
di dalam agama Islam lebih dikenal dengan istilah sakinah, mawaddah, warahmah.
Untuk menciptakan rumah tangga yang sakinah, mawaddah warohmah, diperlukan
suatu keseragaman pemahaman tentang hak dan kewajiban antara suami dan istri.
Secara garis besar, kewajiban suami terhadap istri ada dua macam yaitu : kewajiban
yang bersifat meteriil dan kewajiban imateriil. Kewajiban yang bersifat materiil yaitu
mahar dan nafkah, sedangkan kewajiban imateriil yaitu pergaulan yang baik dan

mu’amalah yang baik serta keadilan. Kewajiban istri yang kemudian menjadi hak suami
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hanya merupakan hak-hak yang bukan kebendaan, seperti mentaati suami dalam hal
yang baik, dll. Jika regulasi ini dilakukan yang pada tataran akhirnya akan

menghasilkan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.®

Lalu jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan akibat
hukum, dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak serta kewajiban selaku
suami — istri ada 3 macam, yakni, Hak Istri atas Suami, hak Suami atas Istri dan Hak

bersama.

Masing-masing  Suami-Istri  jika  menjalankan  kewajibannya  dan
memperhatikan tanggung jawabnya, akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan
hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan Suami-Istri tersebut.” Di dalam sunnah
ditegaskan bahwa pembagian aktifitas rumah tangga antara Suami dan Istri adalah
tuntunan fitrah. Islam adalah Agama Fitrah. Allah SWT mewajibkan seorang suami

memberikan nafkah terhadap keluarganya.

Status wanita, khususnya dalam masalah hak dan kewajiban Suami dan Istri,
secara teori lebih memberikan posisi sejajar antara Suami dan Istri jika dibandingkan
dengan Undang-Undang di Negara-Negara Muslim lainnya. Hanya saja jika dilihat
dalam kehidupan sehari-hari, tampak bahwa hak suami lebih dominan daripada hak
istri. Karena itu, perlu adanya kesadaran baru agar Suami dan Istri sama-sama
menjamin hak pasangan, bukan hanya ingin hak sendiri dijamin tetapi tidak

memperdulikan hak pasangan.® Sesuai dengan firman Allah SWT:
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Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat di atas menurut lbnu
katsir dalam tafsirnya, laki-laki adalah pemimpin wanita (lIstri), dialah pembesarnya,
hakimnya, dan pendidikannya. Karena secara pribadi, laki-laki lebih utama dan lebih

baik.®

Senada dengan Ibnu Kats|ir adalah di sisi lain as-S{habuni berpendapat bahwa
pernikahan adalah janji dan mistig antara suami dan istri untuk memberikan hak
masing-masing. Ketika Allah SWT mewajibkan mahar atas suami terhadap Istrinya,
maka Allah benar-benar membuatnya merasakan adanya kehormatan dan nilai tinggi

pada istrinya.°

Fakhrudiin Ar-Razzi dalam kitab Tafsirnya menyatakan lanjutan ayat diatas
“dan perempuan-perempuan yang kalian khawatirkan akan nushiz. “ Khawatir di sini
adalah keadaan takut dalam hati ketika menyangka suatu peristiwa yang dibenci pada
masa yang akan datang terjadi. Imam Syafi’i berpendapat bahwa nushiiz dapat berupa
perkataan, dapat pula perbuatan. Berupa perkataan misalnya tidak menyahut apabila
suami memanggilnya, - meninggikan . suara ketika - berbicara apabila suaminya
menasihatinya, kemudian berubah'sikapnya. Berupa perbuatan misalnya hendaknya
istri itu melayani apabila suaminya mendatanginya atau bersegera kepada urusan
suaminya, bersegera menemani suaminya tidur dengan gembira apabila suaminya
menyentuhnya. Apabila istri itu berubah melakukan demikian maka hal ini

menunjukkan nushiz. Nushiz adalah bermaksiyat kepada suami.*!

® Akmalya Uqtuv, “Hak dan Kewajiban Suami dan Istri dalam Keluarga (Studi Pemikiran Syaikh ‘Ali
Ash-S{habuni dalam Kitab Az-Zawaz Al-Islam Al-Mubakkir Sa’adah wa Hasanah),” Skripsi jurusan al-Ahwal
Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010, hlm, 5.
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Pada zaman modern ini sebagian dari kita khususnya kaum Perempuan atau para
Istri tidak mengetahui apa saja sebenarnya hak-hak mereka setelah melangsungkan
pernikahan dan memutuskan untuk berumahtangga. Yang akibat ketidaktahuan
perempuan terhadap hak-hak mereka banyak sekali diantara mereka yang
kehidupannya tertindas oleh suaminya, rumahtangganya tidak harmonis dan lain

sebagainya.

Urgensitas hak dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga bukanlah hal yang

baru dalam hal Ini terbukti dari banyaknya para ulama yang membahasnya.

banyak ayat Al-Qur’a>n menegaskan keseimbangan keseimbangan hak dan
kewajiban antara kaum laki-laki dan perempuan. Antara lain QS An-Nisa (4):32, QS

Al-Hujurat (49):13 dan lain sebagainya.*?

hak dan kewajiban antara Suami dan Istri pada dasarnya adalah seimbang,
sehingga dalam beberapa literatur disebutkan bahwa prinsip hubungan antara Suami

dan Istri dalam keluarga adalah kesetaraan dalam hak-hak dan kewajiban.

Adapun alasan penulis untuk memilih Al-Qurtubi> sebagai objek kajian lebih
disebabkan karena pendapatnya dalam masalah ini'cukup dinamis, disamping itu kitab
Al-Ja>mi> Li Ahkam al-Qur’a>n merupakan salah satu kitab tafsir yang bercorak figh,

sehingga sangat relevan dengan kajian yang peniliti bahas.

Adapun perbedaan Tafsir Al-Qurtubi> dengan tafsir Ahkam lainnya ialah.
Tafsir Al-Qurtubi> dalam menafsirkan ayat Al-Qur’a>n ialah memuat hukum-hukum

yang terdapat dalam Al-Qur’a>n Al-Kari>m dengan pembahasan yang luas. Beliau

2003).

12 1is Juhroh, skripsi Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam Menurut Fatima Mernisi, (Bandung



juga tidak hanya menafsirkan ayat-ayat hukum saja, beliau juga menafsirkan seluruh

ayat-ayat yang terdapat didalam Al-Qur’a>n.

Dan juga beliau dalam menafsirkan Al-Qur’a>n tidak mengagungkan madzhab
yang beliau anut yakni madzhab Imam Maliki. Tetapi tafsir Ahkam lainnya terlalu
fanatik dan terpengaruh madzhabnya seperti Tafsir Al-Ja>shash beliau terlalu fanatik
terhadap madzhab hanafi sehingga mendorongnya untuk memaksa-maksakan
penafsiran ayat dan penakwilannya dan beliau juga sangat ekstrim dalam menyanggah
mereka yang tidak sependapat dengannya. Serupa dengan tafsir Ibnu al-Arabi yang
terlalu fanatik terhadap madzhab Malikinya. Sehingga penulis lebih condong kepada
Tafsir Al-Qurtubi> yang lebih netral dan tidak mengagung-agungkan madzhabnya.®

Adapun contoh penafsiran Ibnu al-Ara>bi pada surat Al-Fa>tihah Ibnu al-
Ara>bi berpendapat bahwa ketika shalat tidak diwajibkan membaca “bismilla>h”
dalam alfa>tihah ketika melaksanakan shallat, kemudian pernyataan ini dikuatkan
dengan hadits yang diriwayatkan dari anas bin malik bahwa “sesungguhnya Annas

shalat dibelakang Rasulullah SAW, Abu bakar, Umar, dan belum mendengar salah

satunya membaca bismilla>h.

Sedangkan Al-Qurtubi>berpendapat bahwa ketika shallat diharuskan membaca
“Bismilla>A" dalam Al-Fa>tihah' ketika' melaksanakan shallat, akan tetapi beliau
mengatakan (membaca basmalla>h dengan samar bersama dengan surat Al-fa>tihah)
ialah argumen yang bagus yang sesuai dengan kaidah atsar yang diriwayatkan oleh
Annas, dan tidak berlawanan dengannya.

Kitabnya al-Ja>mi>’ 1i Ahkam al-Qur’a>n adalah sebuah Ensiklopedi tafsir
yang bernilai tinggi dan sangat berharga. al-Qurtubi> juga memeberi warna yang khas
dan sangat relevan dalam kajian ini sehingga memperkaya khasanah pemahaman dan

penghayatan terhadap makna ayat-ayat al-Qur’a>n khususnya bercorak Figh.

13 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulu>m Al-Qur’an, Terj. Mudzakir, Studi Ilmu-1lmu Al-
Qur’a>n cet v, (Litera Antara Nusa), Jakarta, 2000, him. 518.



Penyajiannya yang lengkap (kajian kosakata, munasabah. Asba>b an-nuzu>l, mengutip
riwayat-riwayat baik dari hadits maupun sahabat atau tabi’in ) bahkan tidak menolak
pendapat dari pakar luar selagi hal itu berhubungan apalagi membantu pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n. Melalui karyanya tersebut AIl-Qurtubi hendak
mengusung besar yakni penghayatan terhadap ayat-ayat Ilahi sehingga lahir hukum-

hukum Allah sebagai penuntun bagi manusia dalam kehidupannya.

Jadi setelah meneliti ulang latar belakang di atas kiranya penulis sangat tertarik
untuk meneliti ulang tentang bagaimana menurut Mufasir terutama menurut Imam al-
Qurtubi> terkait dengan permasalahan hak dan kewajiban Suami Istri dalam tafsirnya
yakni dalam tafsir al-Ja>mi>' li Ahka>m al-Qura>n. lalu penulis juga tertarik terhadap
penafsiran beliau apakah berbeda dengan penafsiran yang lainnya seperti contoh diatas
dalam pembacaan “Bismillah” dalam al fatihah yang tentunya memerlukan suatu

analisa yang komprehensif terhadap pendapat-pendapat tersebut.

. Rumusan Masalah

penelitian ini dibangun atas asumsi dasar bahwa hak-hak dan kewajiban suami
istri itu ialah sama, tidak ada perbedaan dalam segi apapun. Oleh karena itu penulis
akan merujuk kepada Tafsir al-Ja>mi>’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi> disini
akan menjelaskan bagaimana al-Qur’an menyikapi terkait hak dan kewajiban suami
istri.

Berdasarkan dengan masalah diatas, maka dapat dirumuskan pokok masalah
yang akan dikaji dan diteliti dalam penyusunan skripsi ini ialah:

1. Bagaimana pendapat al-Qurtubi> terkait hak dan kewajiban suami-istri?

2. Bagaimana pendapat al-Qurtubi> terkait hak dan kewajiban bersama?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah

1. untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-Qurtubi> terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami-istri dalam kitabnya al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an .

2. untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-Qurtubi> terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan hak bersama anatara suami dan istri dalam kitabnya al-

Ja>mi>’ i Ahkam al-Qur’an .

D. Tinjauan Penelitian

Harus penulis katakan bahwa penulis bukan orang pertama yang mengkaji
tentang hak-hak dan kewajiban suami dan istri dalam rumahtangga di dalam Al-Qur’an
, ada beberapa buku yang membahas diantaranya pertama Kitab Tafsir Al-Ja>mi>’ Li
Ahkam Al-Qur’an

Kedua Figh Sunnah Sayyid Sabig yang menegaskan bahwa hak-dan kewajiban
antara suami dan istri itu ialah sama.

Yang ketiga ada Hikmah{ Malikah, “Hikmah{ menurut al-Qurtubi> dalam
Tafsir Al-Ja>mi>’ 1i Ahkam al-Qur’an’” skripsi Fakultas Ushuluddi>n UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

Yang keempat Ada juga Rusdatul Inayah, ‘“Penafsiran al-Qurtubi> tentang
Perkawinan Beda Agama dalam Tafsir al-Ja>mi>’ 1i Ahkam al-Qur’an ,” Skripsi
Fakultas Ushuluddi>n UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.

Inilah buku-buku yang sejauh ini bisa penulis ketahui mengenai hak-hak dan
kewajiban anatara suami dan istri ditinjau dari penafsiran Al-Ja>mi> li Ahkam al-

Qur’an karya al-Qurtubi>. Dan juga belum secara khusus membahas kajian ini menurut



penulis, penelitian ini diharapkan mampu mengisi celah yang belum dilakukan dalam

penelitian sebelumnya.
E. Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini melihat dari objek penelitiannya yang merupakan Tafsir
Ahkam. Maka, penulis menggunakan beberapa Teori dasar metode Figh

Langkah petama yang akan penulis lakukan ialah mecari pengertian hak-hak
dan kewajiban suami-istri menurut Imam Malik diantaranya ialah :

Beliau mengatakan Di dalam kitab Asy-syarhul Kabir oleh Ad-Dardir, ada
disebutkan: wajib atas suami berkhidmat (melayani) istrinya. Meski suami memiliki
keluasan rejeki sementara istrinya punya kemampuan untuk berkhidmat, namun tetap
kewajiban istri bukan berkhidmat. Suami adalah pihak yang wajib berkhidmat. Maka

wajib atas suami untuk menyediakan pembantu buat istrinya.'*

Teori dasar imam maliki dalam suatu ayat hukum yaitu ketika menemukan
suatu ayat Al-Qur’an dan belum ada penjelasannya dan hanya ditemukan Hadits Ahad
sebagai penjelasannya, imaka ‘Amal penduduk Madinah dijadikan sebagai Hujjah
daripada Hadits Ahad. Karna penduduk Madinah merupakan suatu landasan Ushulnya.
Sebagaimana terdapat dalam kitab Al-Muwaththa, sebagaimana tampak jelas dalam
itidlal-nya dalam sejumlah hukum cabang, diantaranya: “perkara ini merupakan yang

diketahui kebanyakan Manusia dan ahli ilmu di Negri kita... ”*®

Langkah kedua : penulis akan mengumpulkan ayat ayat tentang hak dan

kewajiban suami-istri

14 Jayantoni, “hak dan kewajiban suami istri menurut imam mazhab”, diakses pada 05 desember tahun
2016.

15 Utsman bin Muhammad al-Akhdar Syausyan, Takhrij al-Furu’ ‘ala al-Ushul:Dirasah Tarikhiyyah
wa Manhajiyyah wa Tathbigiyyah, cet. 1. (Riyadh Dar Thayyibah 1419./1998M.) him. 139



Langkah ketiga: penulis akan meneliti atau melihat tafsiran al-Qurtubi> tentang
ayat-ayat yang telah dikumpulkan sebelumnya diantaranya contoh tentang penafsiran
al-Qurtubi> ialah

(228Z°J§A‘)----“AJ‘3§‘£\3‘Z}§;‘S§:L§;§\J§'§Z)@‘E-H

Artinya : “....Dan para istri mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban

mereka menurut cara yang ma 'ruf......”" (Al-Bagarah: 228)

Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi
rahimahumullahu menyatakan dalam tafsirnya yaitu Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an .
ayat di atas bahwa para istri memiliki hak terhadap suaminya sebagaimana suami
memiliki hak yang harus dipenuhi oleh istrinya.'® Artinya menurut Imam al-Qurtubi>

bahwa hak dan kewajiban suami Istri itu ialah sama tidak ada bedanya.

F. Metodologi dan Langkah-Langkah Penelitian

1. Metode
Dalam meneliti tafsir Al-Qurtubi> disini penulis menggunakan metode
Deskriptip-Analisis yaitu mendeskripsikan pemikiran Al-Qurtubi> tentang hak dan
kewajiban suami istri kemudian dianalisis.

2. Jenis Data

16 Al-Qurtubi>, Al-Ja>mi>" Li Ahkam Al-Qur’an, ( Beirut Al-Resalah Publisher 2006 ) Jilid. 4. HIm. 52-53.pdf



Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah Kualitatif yakni berupa data
yang sifatnya dapat didengar dan dilihat seperti objek yang tertulis, foto, gambar dan

lain lain.

. Sumber Data

Sumber data Pada Penelitian ini dibagi Menjadi dua, yaitu data primer dan
sekunder.

Data Primer ( data utama/pokok )

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab yang berisi pendapat al-
Qurtubi tentang hak dan kewajiban suami dan istri yaitu kitab Tafsir al-Ja>mi>’ li
Ahkam al-Qur’an
. Data Sekunder ( Pendukung/penunjang )

yang digunakan ialah Kitab, buku, Jurnal, dan karya tulis ilmiah yang sesuai
dengan masalah yang dikaji yaitu Hak dan Kewajiban Suami-Istri menurut al-Qurtubi>
. Teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
teks / dokumentasi atau bisa disebut dengan Library research. Kegiatan yang
didalamnya diisi dengan cara mengkaji berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan
pokok permasalahan.

. Teknik Analisis dan Interpretasi Data.

Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Conten Analysis /
Studi dokumentasi. Metode ini ialah metode yang digunakan dalam jenis penelitian
yang bersifat normatif , dengan menganalisis sumber — sumber tertentu. Interpretasi
data penelitian ini akan dilakukan melalui tahapan tahapan berikut ini:

a. Mengumpulkan ayat ayat yang berkaitan dengan Hak dan kewajiban suami-istri

dalam al-Qur’a>n.



b. Identifikasi Ayat ayat tentang hak dan kewajiban suami-istri dalam al-Qur’a>n.

c. Melihat penafsiran al-Qurtubi> pada ayat-ayat tentang hak dan kewajiban Suami
Istri

d. Menarik kesimpulan Akhir.

e. Membuat laporan penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematikan penulisan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

BAB | . Pendahuluan yang mendeskripsikan tentang latar belakang permasalahan
penelitian, rumusan masalah, tujuann penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir, langkah langkah penelitian, dan sistematika penulisan laporan
penelitian.

BAB Il : Landasan Teori berisi tentang penjelasan hak dan kewajiban suami-istri
menurut pandanga umum. Memuat empat sub-bab. sub-bab pertama tentang
hak-hak istri (kewajiban-kewajiban suami), sub-bab kedua tentang hak-hak
suami (kewajiban-kewajiban istri), dan sub-bab ketiga tentang hak dan

kewajiban bersama.



BAB Il

BAB IV

- Analisis terhadap tafsiran al-Qurtubi> tentang hak-hak dan kewajiban suami-
istri. Terdiri dari dua sub-bab. Sub-bab pertama tentang biografi al-Qurtubi>
yaitu pendidikan dan aktifitas keilmuannya beserta karya-karyanya. Sub-bab
kedua adalah Analisis terhadap tafsir al-Qurtubi> dalam kitabnya al-Ja>mi>’ li
Ahkam Al-Qur’an tentang hak dan kewajiban suami-istri. Meliputi hak-hak
istri atas suaminya (kewajiban kewajiban suami) dan hak-hak suami atas
istrinya (kewajiban-kewajiban istri) hal ini bertujuan untuk memperoleh

gambaran utuh tentang pemikiran Al-Qurtubi> dalam masalah tersebut

: Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran saran



